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Abu Sa'īd Al-Khudriy -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Sarung
seorang laki-laki muslim sampai setengah betis, namun tidaklah mengapa -atau tidaklah
berdosa- bila dipanjangkan antara pertengahan betis hingga mata kaki. Sedangkan yang

(tertutupi) di bawah mata kaki, maka akan (disiksa) di neraka. Siapa yang menyeret
sarungnya karena sombong, maka Allah tidak akan melihat kepadanya."

[Sahih] [HR. Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Nabi صلى الله عليه وسلم   menerangkan  bahwa  izār  (sarung)  laki-laki  muslim,  yaitu  semua  yang  menutupi
setengah tubuhnya ke bawah, ada tiga jenis: Pertama: Jenis yang dianjurkan; yaitu sampai
setengah betis. Kedua: Jenis yang boleh tanpa ada pemakruhan; yaitu di bawah itu hingga
mata kaki, yaitu dua tulang menonjol di persendian betis dengan telapak kaki. Ketiga: Jenis
yang diharamkan; yaitu sampai di bawah mata kaki, dikhawatirkan ia akan disiksa dengan
api neraka, dan jika dilakukan karena sombong dan angkuh maka Allah tidak akan mau
melihat kepadanya.
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